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Jenggot,’Peran pendidikan agama dan keluarga sangat penting dalam keberhasilan anak,”
demikian kata pakar pendidikan Dr. Sopiah, M. Ag pada acara Pengabdian Masyarakat di
Jenggot, Jum’at, 29 Agustus 2014. Menurut Sopiah, "Kini, sungguh sulit menjadi orang tua
ideal. Mendidik anak agar sukses, berbakti pada orang tua, agama, bangsa dan negara
semakin berat. Orang tua dihadapkan berbagai masalah sosial yang kompleks. Media televisi,
internet, play station, dan berbagai budaya pop telah mengepung kampung kita. Terlepas sisi
positifnya, faktanya media menyebarkan nilai-nilai negatif dan telah meracuni anak bangsa,”
lanjut doktor pendidikan Islam jebolan UIN Yogyakarta.

Kegiatan sosialisasi "Peran Orang Tua dalam menunjang Keberhasilan Pendidikan bagi Anak”
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yang diselenggarakan kerjasama Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (P3M)
STAIN Pekalongan dan Bappeda Kota Pekalongan, juga menghadirkan Dr. Esti Zadugqisti, Msi
(Kaprodi Bimbingan dan Konseling Islam) dan Mahbub Sauqi, SH (Lurah Jenggot). Komitmen
kerjasama ini dilakukan untuk mempercepat pembangunan kota Pekalongan yang
berkelanjutan demi tercapainya sasaran MDGs, terutama pada aspek pendidikan.

Wilayah Jenggot adalah satu dari empat kawasan prioritas pembangunan kota, selain Kuripan
Lor, Panjang Wetan dan Pabean. Masalah-masalah pendidikan di Jenggot tidak lepas dari
problem tingkat pendidikan masyarakat, minimnya keterampilan, pengangguran terdidik dan
tidak terdidik, sedikitnya lapangan kerja, akses pendidikan, dan infastruktur pendidikan. Sebab
itu, kegiatan dilakukan bertujuan memberi informasi kepada warga tentang pentingnya
pendidikan anak serta peran dan dukungan orang tua dalam mewujudkan keberhasilan
pendidikan anak.

Dihadapan 25 warga Jenggot, Sopiah mengatakan: “waktu anak-anak di sekolah hanya 2, atau
7 sampai 8 jam, selebihnya mereka ada di rumah.” Karenanya, Sopiah menilai “orang tua dan
keluarga menjadi kelompok strategis dalam mendidik anak. Keberhasilan anak tergantung pada
keberhasilan orang tua. Apakah ia mampu menjadi tauladan, contoh yang baik dan memotivasi
anak agar mau belajar atau sebaliknya.”

Untuk mendorong agar warga dapat memperoleh layanan pendidikan yang berkualitas,
menurut Sopiah adalah menjadi tugas pemerintah. Seperti rumusan UU No. 20/2003,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar atau proses
pembelajaran agar peserta didik dapat secara sadar mengembangkan potensi yang dimiliki
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan dan akhlakul karimah. “Sudah semestinya, pemerintah menjamin terlaksananya
aturan tersebut, terutama menjaminan akses, fasilitas, sumber daya pendidikan yang bermutu,”
pungkas Kapordi Pendidikan Bahasa Arab.
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